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Purwokerto - Selasa (25/11)  Balai Pemasyarakatan Purwokerto kembali
menyelenggarakan Sidang Tim Pengentasan Pemasyarakatan (TPP), bertempat
di Ruang Kamandaka Bapas Purwokerto. Sidang yang dimulai pukul 09.00 WIB
tersebut dipimpin langsung oleh Kepala Bapas Purwokerto, Bluri Wijaksono,

dok humas bapas purwokerto



selaku Ketua TPP, dan berlangsung hingga selesai dengan suasana yang
kondusif dan penuh kehati-hatian.

Sidang TPP kali ini membahas dua agenda utama, yaitu pembahasan integrasi,
serta evaluasi register F bagi klien pemasyarakatan. Ketiga agenda tersebut
merupakan bagian penting dalam proses pembinaan dan pengawasan yang
dilakukan Bapas terhadap warga binaan dan klien agar program pemasyarakatan
berjalan secara tepat, terukur, dan memenuhi ketentuan regulasi.

Turut hadir dalam sidang tersebut Ka. Subsi BKD Elingrianti, Ka. Subsi BKA
Fariyani, Pembimbing Kemasyarakatan (PK) Madya Hadi Prasetyo, Urip Tri
Kusumawati, serta perwakilan PK Muda dan PK Pertama. Para peserta sidang
terlibat aktif dalam memberikan analisis, pertimbangan profesional, serta
rekomendasi berdasarkan hasil asesmen dan data yang telah dikumpulkan
sebelumnya.

Dalam sambutannya, Kepala Bapas Purwokerto Bluri Wijaksono menegaskan
pentingnya Sidang TPP sebagai forum strategis untuk memastikan bahwa setiap
keputusan terkait klien pemasyarakatan diambil secara objektif, profesional, dan
berorientasi pada kepentingan pembinaan.

“Sidang TPP ini bukan sekadar kegiatan administratif, melainkan proses penting
untuk memastikan bahwa setiap klien mendapatkan penanganan yang sesuai
dengan hasil asesmen, perilaku, serta perkembangan selama menjalani
pembinaan. Kami mengedepankan prinsip kehati-hatian, transparansi, dan
akuntabilitas dalam setiap keputusan,” ujar Bluri.

Ia juga menambahkan bahwa pengusulan tamping dan pembahasan integrasi
harus mempertimbangkan aspek keamanan, manfaat, serta kesiapan klien dalam
kembali menjalankan fungsi sosial di masyarakat.

“Keputusan yang diambil hari ini berdampak langsung pada proses pembinaan
dan persiapan reintegrasi sosial. Karena itu, kami memastikan bahwa seluruh
rekomendasi telah melalui proses kajian menyeluruh oleh para Pembimbing
Kemasyarakatan,” jelasnya.

Selama proses sidang, setiap PK memaparkan hasil penilaian terhadap klien
yang diusulkan, termasuk aspek perilaku, partisipasi dalam program pembinaan,
kondisi keluarga, serta kesiapan lingkungan sosial. Sidang berjalan dinamis
dengan diskusi mendalam untuk memastikan setiap keputusan memiliki dasar
yang kuat dan komprehensif.

Dengan terselenggaranya Sidang TPP ini, Bapas Purwokerto kembali
menegaskan komitmennya dalam menjalankan fungsi pemasyarakatan yang
humanis namun tetap berlandaskan aturan dan prinsip pembinaan yang
profesional. Keputusan sidang diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata
dalam proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial klien, sehingga mereka dapat
kembali berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat.

Kegiatan ditutup dengan penegasan ulang dari Ketua TPP mengenai tindak lanjut
hasil sidang dan koordinasi lanjutan yang akan dilakukan oleh masing-masing
Pembimbing Kemasyarakatan. (Humas Bapas Purwokerto)


